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Sebelum kalian membaca…… 

 Aku hanya ingin mengucapkan terimakasih kepada semua 

orang yang menginspirasiku untuk menulis antologi yang berjudul 

“SILARA” ini, dan aku percaya bahwa tidak ada yang lebih hebat dari 

doa-doa kalian.  
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Kepada 

Kepada kamu duhai hati 

Kepada kamu duhai duri 

Kepada kamu duhai peri 

Dan kepada kamu duhai janji 

Sekali saja pergi 

Dan jangan kembali 

Aku sudah tidak di sini 

Aku sudah tidak bisa menemani 

Aku bukan mati 

Tapi aku..... 

Gerogi 
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Kamu 

Aku tidak ingin merusak kecantikanmu 

Karena kehadiranku di hidupmu 

Bukannya aku pengecut 

Tapi aku seperti luput 

Bukannya aku tak pandai 

Tapi aku takut lalai 

Bukannya aku tak romantis 

Tapi aku takut terlalu puitis 

Kamu 

Aku itu adalah kamu 

Dan kamu akan menjadi aku 
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Apa itu hati 

Bicaramu seperti menggelitik 

titik kejenuhan pada hatiku 

yang mana ku tahu  

selama ini aku sudah tidak punya hati 
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Khawatir 

Ketakutan-ketakutanku yang akan datang 

ialah..... 

saat rasa khawatirku 

sudah kau campur adukkan 

dengan temu nafsu 

Ketakutan-ketakutanku yang akan datang 

ialah..... 

saat rasa khawatirku 

sudah tak kau pelihara 

Dan ketakutan-ketakutanku yang akan datang 

ialah..... 

saat aku sudah bernafsu 

kau malah memelihara 

Aku ngantuk. 
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Sssttt 
: iem 

Kebebasanmu  

adalah mulianya tumbuh dirimu 

Dan perasaanku 

adalah mulianya berdua denganmu 
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Terlambat 

Kemarin 

khawatirku belum memuncak 

Setelah semalam 

saat rasa kebahagiaan 

para pengantin 

kutanamkan pada dirimu 

Khawatir ini meledak-ledak 

mendesak 

serta menyiksa 

Sekarang kamu pergi 

sekarang aku mati 

Aku makan duri 

dari ibu tiri 

yang pernah sepi 

Aku tahu kamu sedang menari  

di sana 

membawa tawa 
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Kapan Temu 

Waktu kita 

adalah waktu 

saat-saat sunyi 

meratap jam dinding 

berjalan terbalik 

Seperti tidak mungkin 

tapi bisa di ciptakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


